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Abstrak  

Studi yang dilaksanakan bertujuan guna mempelajari bagaimana Dana Pihak 

Ketiga (DPK) dan Non-Performing Loan (NPL) memengaruhi penyaluran kredit 

di AlloBank tahun 2014-2023. Pengaruh kedua variabel bebas pada penyaluran 

kredit dievaluasi dan diuji melalui metode kuantitatif asosiatif melalui 

penggunaan regresi linear berganda. Data yang dipergunakan asalnya dari laporan 

keuangan AlloBank dan sumber lainnya yang relevan. Temuan studi yang 

dilaksanakan mengindikasikan jika DPK mempunyai dampak yang signifikan 

pada penyaluran kredit, yaitu memiliki arti lain bahwa semakin besar DPK yang 

dimiliki, semakin banyak kredit yang bisa disalurkan. Sebaliknya, NPL tidak 

berdampak signifikan pada penyaluran kredit secara parsial, tetapi tetap berperan 

penting dalam manajemen risiko. Dengan DPK sebagai kontributor dominan, 

keduanya berpengaruh besar terhadap penyaluran kredit. Koefisien determinasi 

(R2) mengindikasikan jika variabel independen dapat bertanggung jawab atas 

98,6% variasi dalam penyaluran kredit. Hasil ini memberikan implikasi penting 

bahwa manajemen Allo Bank dapat meningkatkan penyaluran kredit dengan 

mengimbangi kualitas kredit dan likuiditas, serta menyarankan manajemen 

AlloBank untuk meningkatkan penghimpunan DPK serta tetap fokus pada 

pengelolaan risiko kredit agar menjaga kualitas kredit yang sehat dan 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga, Non Performing Loan, Capital Adequancy 

Ratio, dan Penyaluran Kredit. 

 

Abstract  

This study looks into how lending at Allo Bank was impacted by Third Party Funds 

(DPK) and Non-Performing Loans (NPL) between 2014 and 2023. Multiple linear 

regression was used to assess and examine the two independent variables' impact 

on lending utilizing associative quantitative approaches. The data used comes 

from Allo Bank's financial statements and other related sources. The results of the 

study show that deposits have a significant impact on loans; In other words, the 

larger the deposit, the more loans can be paid out. In contrast, NPL do not have 

a significant impact on fractional lending, but they still play an important role in 

risk management. With deposits as the dominant contributor, both have a major 

influence on lending. 98.6% of the variation in loans can be explained by the 
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independent variables, according to the coefficient of determination (R2). These 

results provide important implications that AlloBank management can increase 

lending by balancing credit quality and liquidity, and suggest AlloBank 

management to increase deposits and remain focused on credit risk management 

in order to maintain healthy and sustainable credit quality. 

Keywords: Third Party Funds, Non-Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, 

and Credit Distribution.    

 

A. PENDAHULUAN  

Dalam menghadapi era globalisasi, perusahaan-perusahaan dituntut untuk terus 

berinovasi dan bekerja keras agar tetap kompetitif di pasar yang semakin dinamis. 

Perkembangan dunia usaha berjalan cepat di era Society 5.0, didorong oleh kemajuan teknologi 

yang semakin canggih. Sektor perbankan, menjadi sebuah contoh pilar penting untuk 

perekonomian sebuah negara, tidak luput dari dampak pandemi Covid-19 tahun 2019. Pandemi 

ini menimbulkan tantangan besar bagi sektor ekonomi, termasuk dunia perbankan, yang 

mengalami tekanan akibat gangguan di sisi permintaan dan penawaran, peningkatan kredit 

bermasalah (NPL), serta risiko pasar dan likuiditas yang semakin tinggi. 

Bank mempunyai peran penting mengumpulkan dana dari masyarakat kemudian 

mendistribusikannya kembali untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat baik dalam 

bentuk kredit maupun produk keuangan lainnya, menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. Perbankan dipantau dengan ketat oleh Bank Indonesia 

yang menjadi bank sentral agar tetap sehat dan stabil. Selama pandemi Covid-19, pemerintah 

telah menentukan beragam ketentuan guna membantu pemulihan ekonomi, termasuk 

memberikan insentif fiskal dan moneter, contohnya mendorong penutunan tarif pajak 

pendapatan institsi serta membebaskan atau menangguhkan penarikan suatu pajak. Selain itu, 

relaksasi untuk pengimplementasian suatu kebijakan terhadap sektor industri serta jasa, yang 

juga terdapat sektor keuangan, juga telah dilakukan, seperti pelonggaran restrukturisasi kredit. 

Melalui fungsinya sebagai intermediasi keuangan, perbankan memainkan peran penting 

dalam perekonomian. Penyaluran kredit adalah fungsi utama perbankan, yang berfungsi 

sebagai penggerak utama dalam mendorong produksi, investasi, dan konsumsi di berbagai 

industri. Melalui penyaluran kredit, bank tidak hanya membantu individu dan perusahaan 

memperoleh modal, tetapi juga berkontribusi pada mempercepat pertumbuhan ekonomi suatu 
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negara. Namun, penyaluran kredit tidak terlepas dari risiko yang memerlukan pengawasan yang 

cermat, terutama untuk menjaga kualitas aset bank dan stabilitas sistem keuangan.  

Dunia perbankan mengalami transformasi di tengah pemulihan ekonomi. Satu contohnya 

adalah perubahan nama PT Bank Harda Internasional Tbk menjadi PT Allo Bank Indonesia 

Tbk pada tahun 2021. Keputusan yang dibuat oleh Direktur Utama Bank Harda pada 7 Mei 

2021, keputusan Menteri Hukum dan HAM, dan salinan surat keputusan Deputi Komite 

Komisioner Pengawasan Perbankan I OJK menyebabkan perubahan nama ini. Pergeseran ini 

menunjukkan langkah-langkah strategis untuk meningkatkan daya saing dan memenuhi 

kebutuhan pasar; langkah ini semakin penting di era pemulihan ekonomi pasca pandemi. 

 

Gambar 1 Penyaluran Kredit Allo Bank Indonesia Tahun 2014 – 2023 

Sumber : Diolah oleh penulis, 2024 

Di antara tahun 2014 dan 2023, penyaluran kredit Allo Bank Indonesia mengalami 

fluktuasi. Penurunan terbesar terjadi pada tahun 2020 selama pandemi COVID-19, dan 

mencapai titik terendah dalam sepuluh tahun terakhir dengan angka 1275827. Namun, setelah 

berganti nama pada tahun 2021, Allo Bank meningkatkan penyaluran kreditnya dan di tahun 

2023 penyaluran kredit berada diangka 7385708.  

Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Non-Performing Loan (NPL) adalah dua indikator paling 

umum dipergunakan untuk industri perbankan guna melakukan pengukuran performa kerja 

kesehatan suatu bank dalam hal penyaluran kredit. DPK yaitu total dana yang sukses 

dikumpulkan oleh bank dari nasabahnya, yang kemudian dapat digunakan untuk kegiatan 

penyaluran kredit. Tingkat DPK yang tinggi mengindikasikan jika bank memiliki kemampuan 

untuk menyalurkan kredit lebih banyak karena memiliki likuiditas yang memadai.  
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Di sisi lain, NPL mengukur tingkat kredit bermasalah atau kredit macet yang dimiliki 

bank. Semakin rendah NPL, semakin baik kualitas kredit yang disalurkan, yang menunjukkan 

kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban pembayaran kredit. Dalam konteks 

penyaluran kredit, menjaga keseimbangan DPK dan NPL sangat penting untuk menjaga 

kesehatan dan keberlangsungan bank. 

Ada perbedaan pendapat tentang pengaruh DPK dan NPL terhadap penyaluran kredit, 

menurut beberapa penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh, Arin Al Hajiah dkk (2024) bahwa 

Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif signifikan terhadap penyaluran kredit. Dengan 

demikian DPK diprediksi berpengaruh positif signifikan terhadap penyaluran kredit Bank 

Umum di Indonesia. Namun, Pratiwi (2021) mencatat bahwa, meskipun DPK meningkat, bank 

mungkin lebih memilih untuk mengalokasikan dana ke instrumen investasi yang lebih aman 

daripada menyalurkannya dalam bentuk kredit. Dalam hal NPL, Penilitian yang dilakukan 

Erwin Febriansyah dkk (2023) menunjukan bahwa variabel independent Non Performing Loan 

(NPL) memiliki pengaruh negative terhadap penyaluran kredit. Namun, menurut Eveline 

Esterdkk (2021) Non Performing Loan (NPL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kredit perbankan dengan menerapkan manajemen risiko yang lebih baik meskipun NPL 

meningkat.  

Mengingat perbedaan pendapat ini, penting untuk mempelajari lebih lanjut bagaimana 

keterkaitan pada DPK serta NPL secara bersamaan mempengaruhi penyaluran kredit secara 

keseluruhan. Diharapkan bahwa studi yang dilaksanakan kemudian memberikan pengetahuan 

lebih lanjut mengenai pengelolaan likuiditas, risiko, dan permodalan serta bagaimana hal -hal 

ini berdampak pada kebijakan kredit di industri perbankan. Tujuan dari studi yang dilaksanakan 

yaitu guna menjawab perbedaan ini dengan melihat bagaimana kedua komponen tersebut 

berkorelasi satu sama lain dalam keputusan bank untuk memberikan kredit. 

 

B. KAJIAN LITERATUR 

a. Penyaluran Kredit 

Fungsi utama bank, termasuk Allobank adalah penyaluran kredit. Kredit yang 

disalurkan oleh bank memungkinkan nasabah, baik individu maupun bisnis, untuk 

mendapatkan pendanaan guna mendukung konsumsi dan ekspansi usaha. Peningkatan DPK 

memberikan likuiditas yang cukup bagi AlloBank untuk menyalurkan kredit lebih banyak. 
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Namun, penyaluran kredit tidak lepas dari pengelolaan risiko, di mana NPL berperan 

penting dalam menjaga agar aktivitas kredit tetap sehat dan berkelanjutan. 

AlloBank, sebagai bank digital, memiliki keunggulan dalam hal efisiensi penyaluran 

kredit. Dengan teknologi digital, AlloBank mampu mempercepat proses pengajuan kredit, 

analisis risiko, hingga pencairan dana. Namun, dalam menghadapi tantangan seperti potensi 

NPL yang meningkat akibat penyaluran kredit yang cepat, AlloBank perlu menerapkan 

sistem mitigasi risiko yang canggih. AlloBank juga dapat mengatasi potensi kerugian dari 

kredit macet, sekaligus memastikan bahwa penyaluran kredit tetap berkelanjutan dan aman. 

Secara keseluruhan, DPK dan NPL memainkan peran penting dalam mendukung 

penyaluran kredit yang sehat dan berkelanjutan di AlloBank. Manajemen yang baik 

terhadap ketiga faktor ini akan membantu AlloBank meningkatkan kapasitas penyaluran 

kredit sambil menjaga risiko kredit tetap terkendali. 

b. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan bagian penting dalam operasional bank, 

termasuk di AlloBank. DPK mencakup dana yang didapatkan bank dari nasabah pada 

wujud simpanan, seperti giro, tabungan, dan deposito. Semakin banyak DPK yang dimiliki 

bank, semakin banyak uang yang dapat disalurkan dalam bentuk kredit. DPK berfungsi 

sebagai sumber utama bagi bank untuk mendanai kegiatan kredit, yang pada akhirnya 

mendukung pertumbuhan ekonomi. Menurut penelitian sebelumnya, peningkatan DPK 

berbanding lurus dengan peningkatan kapasitas bank untuk menyalurkan kredit, tetapi 

harus diimbangi bersama manajemen risiko yang baik agar tidak menyebabkan peningkatan 

kredit yang memiliki masalah atau Non-Performing Loan (NPL). 

c. Non-Performing Loan (NPL) 

Salah satu cara yang digunakan untuk menilai kualitas portofolio kredit bank adalah 

dengan melihat Non-Performing Loan (NPL). NPL menunjukkan seberapa gagal pelanggan 

untuk membayar kembali pinjamannya ke bank. Menurut Syafira (2023), NPL terjadi ketika 

nasabah gagal membayar pokok atau bunga pinjaman secara teratur, dan kredit tersebut 

dianggap bermasalah. Dalam konteks AlloBank, NPL menjadi salah satu indikator risiko 

utama yang harus diperhatikan, terutama dalam menjaga kesehatan portofolio kredit bank. 

Apabila NPL tinggi, sehingga akan besar risiko kerugian yang dihadapi bank, karena kredit 

yang tidak dibayar tepat waktu dapat mengurangi likuiditas dan profitabilitas bank. Bank 
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Indonesia melalui Peraturan Nomor 23/2/PBI/2021 menetapkan batas NPL sebesar kurang 

dari 5%. Jika NPL melebihi batas tersebut, hal ini dapat mengindikasikan masalah serius 

dalam pengelolaan risiko kredit bank. Rumus untuk menghitung Non-Performing Loan 

(NPL): 

 

Persentase pinjaman yang bermasalah dari total pinjaman yang disalurkan dikenal 

sebagai rasio NPL. Apabila rasio NPL tinggi, maka akan tinggi juga risiko kredit yang 

dimiliki bank, yang dapat berpengaruh terhadap profitabilitas dan kesehatan keuangan bank 

secara menyeluruh. 

Sebagai bank digital yang menggunakan teknologi dalam penyaluran kredit, 

AlloBank memiliki tantangan tersendiri dalam menjaga NPL tetap ada di bawah batas yang 

ditentukan oleh regulator. Dengan menggunakan teknologi dalam analisis kredit dan 

mitigasi risiko, mereka meminimalkan peningkatan NPL dengan mempercepat proses 

evaluasi risiko dan menemukan potensi kredit bermasalah. 

 

C. METODE PENELITIAN  

Studi yang dilaksanakan mempergunakan pendekatan kuantitatif asosiatif. Tujuan dari 

pendekatan ini yaitu guna mengidentifikasi dampak variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) serta 

Non-Performing Loan (NPL) terhadap penyaluran kredit AlloBank dari tahun 2014 hingga 

2023. Data sekunder yang dipergunakan pada studi yang dilaksanakan asalnya dari laporan 

keuangan AlloBank dan sumber lain yang relevan. Untuk studi yang dilaksanakan data 

sekunder dikumpulkan dari laporan keuangan AlloBank periode 2014-2023. 

Kerangka berpikir yaitu konsep yang menggambarkan keterkaitan pada variabel bebas 

serta variabel terikat pada proses memberikan tanggapan sementara. Kerangka berpikir 

memberikan penjelasan toritis mengenai keterkaitan pada setiap variabel yang kemudian 

diamati.  

Kerangka Berfikir : 
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Gambar 1 Kerangka berpikir 

Sumber : diolah oleh penulis 

Gambar di atas menunjukkan hubungan antar variabel. Terdapat dua variabel independen, 

Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Net Performing Loan (NPL) serta variabel dependen yaitu, 

penyaluran kredit.  

Variabel yang dikumpulkan termasuk DPK, NPL, terhadap penyaluran kredit selama 

periode penelitian. Perangkat lunak e-Views 12 adalah program statistik yang digunakan untuk 

memproses data. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan metode time 

series. Pengujian asumsi klasik digunakan agar model yang dibuat memenuhi persyaratan dan  

hasil estimasi yang diperoleh dapat dipercaya dan akurat.  Uji asumsi klasik yang digunakan 

yaitu Normalitas, multikolinearitas , heteroskedastisitas, dan autokolerasi. Selanjutnya, 

dilakukan analisis regresi berganda dan uji hipotesis: uji t (parsial), uji F (simultan), dan 

koefisien determinasi (R2). 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan pemahaman yang luas tentang data atau 

karakteristiknya, dan juga dipergunakan dalam menyampaikan informasi tentang data yang 

dianalisis. 
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Tabel 1 Statistik Deskripstif 

 

Sumber; Data diolah Eviews 12, 2024 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas, Variabel Independen DPK ( X1 ) mempunyai nilai Rata-rata 

2304642 kemudian minimum 1468314 dengan nilai maksimum 4898665 dan Standar Deviasi 

1260325. Variabel Independen NPL ( X2) mempunyai nilai Rata-rata 1.999000 kemudian 

minimum 0.0010000 dengan nilai maksimum 3. 970000 dan Standar Deviasi 1.501787. 

Variabel Dependen Penyaluran Kredit ( Y ) mempunyai nilai rata-rata 2744329 kemudian 

minimum 1275827 dengan nilai maksimum 7385708 dan Standar Deviasi 2411696.  

 

b. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan uji persyaratan dalam melakukan analisis regresi linear 

berganda yaitu Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji 

AutokolerasI. 
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1. Uji Normalitas (Jarque Bera) 

 

Gambar 2. Hasil uji normalitas 

Sumber : Data diolah Eviews 12, 2024 

Gambar 2 menunjukkan bahwa pada grafik dari hasi uji normalitas dengan Nilai 

Probability Jarque-Bera adalah 0.899 (>0.05) sehingga kesimpulan dapat ditarik bahwa data 

berdistribusi dengan normal, atau lulus uji normalitas. 
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2. Uji Multikolinearitas (VIF Test) 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolneritas 

 

Sumber : Data diolah Eviews 12, 2024 

Berdasarkan hasil tabel 2. Ditunjukkan bahwa nilai VIF lebih kecil dari 10 yaitu Dana 

pihak ketiga ( DPK ) dan Non-Performing Loan (NPL) sama yaitu 2.013377. Kesimpulan dapat 

ditarik bahwa asumsi multikolinearitas telah tercapai atau lulus uji multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas (White Test) 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

               Sumber : Data diolah Eviews 12, 2024 

Berdasarkan hasil tabel 3. Dengan menggunakan hasil uji Test White menujukkan nilai 

Probability Obs*R-Squared adalah 0.1136 (>0.05),artinya variabel X1 dan X2 lebih besar dari 

pada alpha ( 0.05) sehingga  kesimpulan dapat ditarik bahwa asumsi uji heteroskedastisitas 

telah terpenuhi, data dinyatakan lulus uji heteroskedastisitas. 
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4. Uji Autokorelasi (LM Test) 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Data diolah Eviews 12, 2024 

Berdasarkan hasil tabel 4  diatas dengan menggunakan hasil uji Breusch-Godfrey Serial 

Correaltion LM Test menujukkan nilai Probability Obs*R-Squared dengan Prob.Chi-Square 

dengan nilai  0.0714 (>0.05), sehingga kesimpulan dapat ditarik bahwa uji autokorelasi telah 

terpenuhi atau lulus uji autokorelasi. 

c. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

                  Sumber : Data diolah Eviews 12, 2024 

Berdasarkan hasil ouput eviews 12 diatas, didapat persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut : 

Y = -1449920 + 1.862X1 – 48563X2 

a. Nilai konstanta yang diperoleh adalah -1449920 dapat diartikan bahwa variabel dependen 

berkurang -1449920 jika variabel independen meningkat rata-rata satu satuan. 
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b. Nilai koefisien regresi yang diperoleh variabel X1 (DPK) memiliki nilai positif (+) 

sebesar 1,862, maka dapat diartikan bahwa jika variabel X2 meningkat, variabel Y juga 

bertambah sebesar 1,862 dan sebaliknya. 

c. Nilai koefisien regresi yang diperoleh variabel X2 (NPL) memiliki nilai negatif ( -) 

sebesar 48563, maka dapat diartikan bahwa variabel Y berkurang sebesar 28563 ketika 

variabel X2 meningkat, dan sebaliknya. 

 

d. Uji Hipotesis 

1. Uji T  (Parsial) 

Tabel 6. Hasil Uji T 

 

Sumber : Data diolah Eviews 12, 2024 

Berdasarkan hasil tabel 6 uji  t di atas dapat disumpulkan bahwa :  

a. Variabel X1 (DPK) memiliki nilai t-Statistic 17.749 dengan nilai Prob. (Signifikansi) 

sebesar 0.00 (<0.05) dapat disimpulkan bahwa variabel XI (DPK) memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel Y. 

b. Variabel X2 (NPL) memiliki nilai t-Statistic -0.551 dengan nilai Prob. (Signifikansi) 

sebesar 0.598 (>0.05) dapat disimpulkan bahwa variabel X2 (NPL) tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. 

2. Uji F (simultan): 

Tabel 7. Hasil Uji F 

 

Sumber : Data diolah Eviews 12, 2024 
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Diketahui bahwa F-Statistic sebesar 331.144 dengan nilai Prob. (F-statistic) sebesar 

0.000 (<0.05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen (DPK dan NPL) secara 

bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (penyaluran kredit) 

di Allo Bank Indonesia. 

3. Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 8. Hasil Uji Determinasi 

 

Sumber : Data diolah Eviews 12, 2024 

Diketahui melalui tabel 8 data di atas, nilai Adjusted R Square senilai 0.986 dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh variabel independen pada variabel dependen secara simultan 

(bersamaan) sebesar 98.6%. Sedangkan variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini 

memengaruhi sebesar 1.4%. 

 

E. KESIMPULAN  

Studi ini memiliki tujuan untuk mempelajari bagaimana Dana Pihak Ketiga (DPK) dan 

Non-Performing Loan (NPL) memengaruhi penyaluran kredit di Allobank dari tahun 2014 

hingga 2023. Studi ini menyelidiki seberapa besar pengaruh siginifikan masing-masing 

variabel independen terhadap penyaluran kredit, baik sebagian maupun bersamaan. Studi ini 

dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil analisis dan uji menunjukkan 

bahwa: 

a. DPK mempengaruhi penyaluran pinjaman kepada Allobank secara signifikan, jumlah 

pinjaman yang diberikan akan meningkat seiring dengan peningkatan deposito. 

b. NPL tidak mempengaruhi penyaluran kredit secara signifikan, manajemen risiko yang 

efektif Allobank terhadap kredit bermasalah mungkin menjadi penyebabnya. 

c. Namun, baik DPK dan NPL secara bersama memengaruhi penyaluran kredit, dengan 

DPK memberi kontribusi positif yang lebih besar daripada NPL. 
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Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi manajemen Allobank untuk lebih fokus 

pada upaya peningkatan DPK guna meningkatkan penyaluran kredit, sambil tetap mengawasi 

NPL untuk menjaga stabilitas kualitas kredit. 
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